BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang
    Air  Susu Ibu (ASI) merupakan makanan bayi terbaik bagi bayi yang baru lahir. ASI adalah makanan yang paling sempurna karena bersih, mengandung antibodi yang penting, dan nutrisi yang tepat. ASI terbukti melindungi bayi dari penyakit dan baik bagi ibu  (Chumbley, 2010).
          Pertumbuhan dan perkembangan bayi berlangsung sangat cepat, sehingga kecukupan nilai gizi pada bayi harus terpenuhi dengan baik melalui pemberian air susu ibu (ASI). pemberian yang paling  berharga bagi bayi adalah  ASI. ASI selain dapat meningkatkan kesehatan dan kepandaian secara optimal, juga membuat anak potensial memiliki emosi yang stabil, spiritual yang matang serta memiliki perkembangan sosial yang baik  (Roesli, 2012).
 (
1
)    Dampak pada bayi yang tidak mendapat ASI antara lain,  dapat meningkatkan kejadian diare, infeksi saluran nafas, radang telinga tengah, radang selaput otak, infeksi saluran kemih, infeksi saluran usus dan bayi akan mudah terkena alergi. Bayi yang tidak diberi ASI mempunyai kemungkinan 14.2 kali lebih besar untuk meninggal karena serangan berbagai penyakit, misalnya diare. Selain itu bayi yang diberi susu formula sangat rentan terkena penyakit seperti infeksi saluran pernafasan, alergi, serangan asma, menurukan kecerdasan, kegemukan, penyakit jantung serta pembuluh darah dan diabetes mellitus. Penghentian peyusuan dini meningkatkan risiko sakit pada bayi, kegagalan pertumbuhan dan kematian (Roesli, 2012).
Berdasarkan data statistik WHO, tahun 2010 cakupan pemberian ASI untuk bayi sampai dengan umur 6 bulan untuk kawasan Asia Tenggara adalah sebesar 44 % (WHO, 2011). Berdasarkan data Survei  Demografi Kesehatan Nasional di Indonesia, bayi kurang dari enam bulan yang diberikan ASI eksklusif  pada tahun 2013  sebesar 54,3% (Kemenkes, 2013).
Cakupan ASI eksklusif di Propinsi Lampung  tahun pada tahun 2015 yaitu 67%. Pada tahun 2016 terjadi penurunan yaitu 59,4%.  Kabupaten Lampung Utara pencapaian ASI Eksklusif tahun 2015 yaitu 23,09% dan pada tahun 2016 yaitu 37,1%, pada tahun 2017 menjadi 59,1% dari target 80% (Profil Dinas Kesehatan Lampung Utara, 2017).
Salah satu penyebab cakupan ASI tidak tercapai karena ASI ibu tidak keluar atau keluar hanya sedikit.  Faktor- faktor yang berhubungan pengeluaran ASI adalah faktor makanan ibu, isapan bayi, frekuensi menyusui, riwayat penyakit, faktor psikologis, berat badan lahir, perawatan payudara, jenis persalinan, umur kehamilan saat melahirkan, konsumsi rokok, konsumsi alkohol, cara menyusui yang tidak tepat, rawat gabung dan penggunaan pil kontrasepsi (Haryono dan Setianingsih, 2014). Salah satu upaya untuk memperlancar Asi adalah dengan mengkonsumsi rebusan daun pepaya.
Pemberian ASI eksklusif yang masih rendah dapat menimbulkan masalah gizi pada balita. Upaya untuk menanggulanginya antara lain dengan cara meningkatkan kuantitas dan kualitas ASI. Laktagogum merupakan obat yang dapat meningkatkan atau memperlancar pengeluaran air susu. Laktagogum sintetis tidak banyak dikenal dan relatif mahal. Hal ini menyebabkan perlu dicarinya obat laktagogum alternatif (Soetjiningsih, 2012)
Masyarakat Indonesia memiliki tradisi atau kebiasaan memanfaatkan potensi alam, baik tumbuh-tumbuhan maupun hewan sebagai bahan berkhasiat obat. Di Indonesia terdapat 7.000 jenis tanaman berkhasiat obat, tetapi yang telah dimanfaatkan secara rutin dalam industri obat tradisional (OT) kurang dari 300 jenis. Sebagian besar tanaman tersebut diambil langsung dari alam dan hanya sedikit yang telah dibudidayakan (Tiezwe, 2012)
Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan berbagai jenis tanaman yang berkhasiat sebagai tanaman obat. Beberapa di antaranya berkhasiat sebagai laktagogum  seperti tanaman katuk, lampes, adas manis, bayam duri, bidara upas, blustru, dadap ayam, jinten hitam pahit, kelor, nangka, patikan kebo, pulai, temulawak, turi, dan buah pepaya muda (Elshabrina, 2013).
Kandungan rebusan daun pepaya (Carica papaya L.) mengandung saponin, alkaloid, mineral, vitamin, dan  enzim. Getah (lateks) dari buah pepaya muda memiliki efek yang sama dengan oksitosin pada uterus tikus hamil maupun tidak hamil. Hormon prolaktin dan oksitosin berperan dalam peningkatan produksi air susu. Prolaktin berperan dalam sintesis air susu, sedangkan aktivitas oksitosin pada kelenjar mamma menimbulkan  kontraksi sel-sel mioepitel, sehingga air susu akan terdorong menuju saluran susu (Elshabrina, 2013).
 Pemberian rebusan air daun Pepaya muda (Carica papaya L.) yang mengandung alkaloid, saponin dapat meningkatkan kadar prolaktin. Hal ini disebabkan rebusan bekerja sebagai dopamine antagonis. Peningkatan kadar prolaktin dapat berperan merangsang laktasi (Tiezwe, 2012)
Produksi dan pengeluaran air susu melibatkan prolaktin dan oksitosin yang akan merangsang semakin banyaknya pembentukan alveoli baru. Pada awal laktasi, masih ditemukan proses pembentukan alveoli baru yang dirangsang oleh penghisapan air susu yang baik dan peningkatan kadar hormone prolaktin. Oksitosin juga dapat memberikan efek yang serupa dengan mempercepat pengosongan lumen alveoli melalui kontraksi mioepitel dan meningkatkan kecepatan sekresi protein dalam sel sekretorius yang melapisi dinding alveoli (Soetjiningsih, 2012)
Laktasi merupakan masa ketika terjadi perubahan payudara ibu, sehingga mampu memproduksi ASI. Banyak ibu nifas yang pengeluaran ASI nya kurang lancar. Penyebabnya antara lain karena kurang asupan makanan yang bergizi seimbang, sehingga ibu berhenti menyusui. Pemberian ASI yang masih rendah ini memerlukan upaya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas ASI. Salah satu alternatifnya dengan pemberian rebusan daun papaya. Daun pepaya mengandung protein dan kalori tinggi sehingga mempengaruhi volume ASI yang diproduksi. (Proverawati dan Rahmawati, 2010)
Untuk memproduksi ASI dibutuhkan kalori sebesar 600 kal/hari. Karena itu, ibu yang sedang menyusui harus makan lebih banyak daripada biasanya dan lebih bergizi, kalori sebesar 550 kal/hari dan protein 17 gram per hari dengan jumlah vitamin A, thiamin, dan riboflavin cukup tinggi. Untuk itu, perlu makanan seimbang dengan prinsip yang sama dengan makanan ibu hamil, tetapi jumlahnya lebih banyak dan gizi lebih baik. Jika produksi ASI kurang baik, makanan yang dianjurkan untuk dikonsumsi ibu seperti daun pepaya (Lestari Handayani, 2013). 
Banyak hal yang dapat mempengaruhi produksi ASI. Produksi dan pengeluaran ASI dipengaruhi oleh dua hormon, yaitu prolaktin dan oksitosin. Prolaktin mempengaruhi jumlah produksi ASI, sedangkan oksitosin mempengaruhi proses pengeluaran ASI. Prolaktin berkaitan dengan nutrisi ibu, semakin asupan nutrisinya baik maka produksi yang dihasilkan juga banyak (Marmi, 2012).
Produksi ASI dihasilkan oleh kelenjar payudara wanita melalui proses laktasi. Keberhasilan laktasi ini dipengaruhi oleh kondisi sebelum dan saat kehamilan berlangsung. Kondisi sebelum kehamilan ditentukan oleh perkembangan payudara saat lahir dan pubertas. Sedangkan kondisi pada saat kehamilan yaitu pada trimester II dimana payudara mengalami pembesaran oleh karena pertumbuhan dan diferensiasi dari lobuloalveolar dan sel epitel payudara. Pada saat pembesaran payudara ini hormone prolaktin dan laktogen plasenta aktif bekerja dalam memproduksi ASI (Atikah dan Eni, 2010).  
Rebusan daun papaya, kini dapat dikonsumsi dengan mudah. Daun papaya dibuat dalam bentuk minuman yang mengandung 100% rebusan daun hijau yang diproses secara alami dan higienis tanpa tambahan bahan apapun tetap menjaga khasiat daun papaya. Tanpa efek samping apapun sehingga air daun pepaya aman dikonsumsi untuk ibu dalam masa menyusui dan penyembuhan beberapa penyakit. Manfaat rebusan daun papaya selain memperlancar pengeluaran ASI dapat mengobati penyakit kulit, mengatasi sembelit, menyembuhkan luka,  mengobati susah BAK, meningkatkan vitalitas seksual pria, meredakan dan menurunkan demam (Muhsin, 2014).  
Berdasarkan prasurvey terhadap 10 orang ibu nifas didapatkan 6 orang keluar ASI pada hari 3, 2 orang keluar ASI pada hari kedua dan 2 orang keluar ASI pada hari pertama, dan terdapat 6 orang ASI nya yang keluar sedikit-sedikit dan 4 orang banyak ASI nya. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh pemberian air rebusan daun papaya terhadap kelancaran ASI pada ibu nifas di Puskesmas Kotabumi II Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara tahun 2019.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian “Bagaimanakah pengaruh pemberian `air rebusan daun papaya terhadap kelancaran ASI pada ibu nifas di Puskesmas Kotabumi II Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara tahun 2019 ?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh pemberian air rebusan daun papaya terhadap kelancaran ASI pada ibu nifas di Puskesmas Kotabumi II Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui rata-rata frekuensi ibu menyusui sebelum diberikan air rebusan rebusan daun papaya ASI pada ibu nifas di Puskesmas Kotabumi II Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara tahun 2019
b. Untuk mengetahui rata-rata frekuensi ibu menyusui sesudah diberikan air rebusan rebusan daun papaya ASI pada ibu nifas di Puskesmas Kotabumi II Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara tahun 2019
c. Untuk mengetahui pengaruh pemberian air rebusan daun papaya terhadap kelancaran ASI pada ibu nifas di Puskesmas Kotabumi II Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman secara langsung sekaligus penanganan dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama di akademik, serta menambah wawasan dalam penerapan cara peningkatan kelancaran ASI pada ibu nifas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi ibu nifas 
Memberikan wawasan dan pengetahuan pada ibu nifas tentang manfaat air rebusan daun papaya dapat meningkatkan produksi ASI pada ibu nifas sehingga dapat diterapkan pada pemberian asuhan kebidanan selanjutnya.
b. Bagi Puskesmas 
Sebagai masukan yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan pelayanan kesehatan terutama bagi ibu nifas. Serta memberikam gambaran tentang pengaruh pemberian air rebusan daun papaya terhadap kelancaran pengeluaran ASI dapat digunakan sebagai salah satu bahan informasi dalam rangka penyusunan perencanaan peningkatan ASI Eksklusif.
c. Bagi institusi Stikes Aisyah Pringsewu
Berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai tambahan pengetahuan serta informasi dan sebagai bahan masukan institusi pendidikan dalan penerapan pemberian air rebusan daun papaya terhadap kelancaran pengeluaran ASI.
d. Peneliti selanjutnya
Dengan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan pengembangan penelitian berikutnya untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan variabel yang belum di teliti. 

E. Ruang Lingkup Penelitian
Jenis penelitian adalah analitik menggunakan pendekatan dengan rancangan one group pretest-posttest  yaitu pengaruh pemberian air rebusan daun papaya terhadap kelancaran pengeluaran ASI. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas, sedangkan objek penelitiannya yaitu air rebusan daun papaya. Penelitian ini akan dilakukan di Puskesmas Kotabumi II Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara pada bulan Januari tahun 2019. 







